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PENDAHULUAN

Abad ke-21 adalah abad yang ditandai dengan informasi cepat tersebar dan teknologi berkembang secara luas. Abad ke-21 disebut juga sebagai era globalisasi akibat dari perkembangan IPTEK. Dalam menghadapi era globalisasi dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi yang akan menjadi tumpuan utama agar suatu bangsa dapat berkompetisi[1]. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) harus mempunyai mutu yang tinggi sehingga lebih  mudah  menyerap  informasi  baru, mempunyai kemampuan yang handal dalam  beradaptasi agar dapat bersaing  dan mengikuti perubahan zaman yang semakin cepat.
	Pembelajaran yang dilaksanakan seharusnya mampu mempersiapkan lulusan agar mampu menghadapi abad ke-21 dengan baik. Lulusan pendidikan seharusnya memiliki kemampuan yang memadai memadai untuk dapat eksis di pada abad ke-21[2]. Siswa harus mengasah keterampilan dan meningkatkan belajar untuk datap mengatasi tantangan global, seperti keterampilan berfikir kritis, kemampuan komunikasi secara efektif, berinovasi dan memecahkan masalah melalui negosiasi dan kolaborasi.[3]
	Tuntutan pembelajaran abad ke-21 pembelajaran berlangsung sesuai konteks agar pembelajaran berlangsung produktif dan bermakna. Pembelajaran sesuai konteks artinya materi pembelajaran perlu dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata.[4]. Didalam pembelajaran sesuai konteks materi yang dibahas di dalam pelajaran dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa[5].  Untuk mengaitakan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dapat menggunakan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suatu situasi belajar dengan menghubungkan konten pembelajaran dengan dunia nyata[6]. Dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa dapat melihat makna didalam tugas sekolah yang diberikan oleh guru.[7].  
Literasi merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang dalam membaca dan menulis. Literasi lingkungan merupakan sikap sadar untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga keseimbangannya [8].  Komponen literasi lingkungan  yaitu keterampilan lingkungan lingkungan, pengetahuan lingkungan, perilaku lingkunungan dan sikap terhadap lingkungan[9]. Konsep literasi lingkungan dikembangkan dari konsep literasi sains.  Di dunia pendidikan, literasi lingkungan dapat diformulasikan pada soft skills dan hard skills.
	Setelah melakukan studi awal di SMAN 7 Padang, ditemukan bahwa kenyataan di lapangan belum sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan. Kenyataan pertama mengenai gambaran kontekstual dan literasi lingkungan pada buku teks. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi. Komponen penilaiannya yaitu adanya strategi REACT, pengetahuan terhadap lingkungan, keterampilan terhadap lingkungan, sikap terhadap lingkungan dan perilaku terhadap lingkungan didalam buku teks yang digunakan. Ditinjau dari buku yang digunakan dalam pembelajaran fisika yaitu 4 buah buku teks didapatkan rata-rata yaitu 31,25. Hal ini berarti strategi REACT, pengetahuan terhadap lingkungan, keterampilan terhadap lingkungan, sikap terhadap lingkungan dan perilaku terhadap lingkungan tersebut masih dalam kategori rendah.
Kenyataan kedua dapat dilihat dari penerapan CTL dan proses pembelajaran. Berdasarkan observasi pembelajaran terhadap 6 orang guru Fisika SMAN di Padang didapatkan bahwa komponen CTL yang telah terlaksana pada proses pembelajaran dengan rata-rata 54,76, strategi REACT yang diterapkan dalam pembelajaran sebesar 55,00. Dari data ini dapat disimpulkan penerapan CTL di SMAN di Padang masih dalam kategori rendah. 
Kenyataan ketiga berhubungan dengan penggunaan modul dalam pembelajaran fisika. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap dua orang guru fisika di SMAN 7 Padang. Berdasarkan hasil wawancara guru menyatakan bahwa dalam pembelajaran fisika guru belum menggunakan modul. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya minat siswa dalam memperbanyak sumber belajar. Hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran fisika di sekolah masih belum terlaksana dengan baik.
Bertitik tolak pada keadaan ideal dengan keadaan di lapangan didapatkan kesenjangan dengan yang diharapkan. Kesenjangan tersebut menandakan ada hal yang harus diteliti. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Modul ini sebagai sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Modul mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan berupa informasi dan kegiatan dimana di dalamnya terdapat langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang mana menekankan proses keterlibatan siswa secara langsung dan menyadarkan siswa pada peristiwa yang terjadi di sekitar.  
	Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru [10]. Modul dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan siswa dalam belajar. Modul dapat memfasilitasi siswa lebih tertarik dalam belajar, dan dapat meningkatkan hasil belajar.
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk melakukan pembuatan modul mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Modul yang disajikan memuat materi gelombang mekanik dan persamaan gelombang. Oleh karena itu, judul dari penelitian ini adalah “Pembuatan Modul Fisika Materi Gelombang Mekanik Mengintegrasikan Pembelajaran Kontekstual dan Literasi Lingkungan Siswa Kelas XI SMA”

METODE PENELITIAN

	Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini menghasilkan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan pada materi persamaan gelombang. Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimen before-after. Eksperimen dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum diberikan modul dan sesudah diberikan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan.
	Prosedur penelitian dan pengembangan R & D yang digunakan  terdiri dari enam langkah, yaitu yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, dan uji coba produk[10]. Penelitian ini melibatkan 3 orang dosen fisika FMIPA UNP, 2 orang guru fisika dan 36 siswa krlas XI MIA 3 SMAN 7 Padang. Objek dalam Objek penelitian pada penelitian kali ini yaitu modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Materi yang dikembangkan dalam modul fisika ini yaitu terdiri dari 2 KD pada kelas XI semester 2. KD 3.8 menjelaskan tentang gelombang mekanik dan KD 3.9 menjelaskan tentang persamaan gelombang.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah potensi dan mmasalah. Berdasarkan studi awal yang didapatkan di SMAN 7 Padang didapatkan potensi dan masalah. Potensi pertama hakikat fisika dengan lingkungan sudah ada dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Potensi kedua sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013. Sedangkan masalah yang ditmbulkan yaitu, rendahnya kemampuan siswa dalam mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan sumber belajar yang digunakan siswa belum memuat kontekstual dan literasi lingkungan. 
Kedua, pengumpulan data sebelum penelitian dilakukan dengan studi awal. Studi awal yang pertama adalah mengenai gambaran kontekstual dan literasi lingkungan pada buku teks. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi. Kedua, penerapan CTL dan literasi lingkungan dan proses pembelajaran. Berdasarkan observasi pembelajaran terhadap 6 orang guru Fisika SMAN di Padang. Ketiga berhubungan dengan penggunaan modul dalam pembelajaran fisika. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap dua orang guru fisika di SMAN 7 Padang.
Ketiga, desain produk. Desain produk adalah kegiatan merancang kerja atau produk yang dihasilkan Desain produk yang dihasilkan diharapkan meningkatkan produktivitas pendidikan.  yaitu produk yang unggul dalam hal kualitas dan kuantitas serta relevan dengan kebutuhan. Yaitu produk yang unggul dalam hal kualitas dan kuantitas serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
Keempat yaitu validasi desain. Validasi desain merupakan suatu proses untuk menilai rancangan produk yang dilakukan oleh beberapa orang tenaga ahli. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa tenaga yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang telah dirancang. Setiap tenaga ahli diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatan dari produk yang dihasilkan. 
Kelima, revisi desaian. Setelah desain produk divalidasi oleh 3 orang tenaga ahli, maka diketahui kelemahan- kelamahan yang terdapat dalam produk. Peneliti melakukan perbaikan dari desain berdasarkan kelemahan-kelemahan yang dikemukakan oleh tenaga ahli. Jadi,  revisi desain merupakan perbaikan yang dilakukan setelah produk divalidasi oleh tenaga ahli.
Keenam yaitu uji coba produk. Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan produk. Setelah disimulasikan, maka dilakukan uji coba pada satu kelas yang disebut uji coba skala terbatas. Uji coba dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk yang dirancang praktis digunakan untuk pembelajaran fisika. Uji coba produk dilakukan di SMAN 7 Padang kelas XI MIA 3. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru.  Dalam proses pembelajaran,menggunakan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan yang telah divalidasi oleh tenaga ahli.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri dari dua bagian. Pertama, instrumen uji validitas modul oleh tenaga ahli. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui validitas desain produk adalah lembar validasi tenaga ahli Lembar validasi dari tenaga ahli disusun berdasarkan indikator-indikator yang ditentukan untuk modul. Indikator-indikator tersebut dijabarkan menjadi beberapa poin-poin untuk memudahkan dan menganalisis keunggulan dan kelemahan desain modul mengintegrasikan pembelajaran kontekstual. Indikator ini terdiri dari empat kriteria penilaian bahan ajar yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan sajian, dan kelayakan tampilan[11].
Kedua instrumen uji kepraktisan tentang keterlaksanaan dan kemudahan penerapan modul mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Lembar uji kepraktisan yang digunakan ada dua yaitu : lembar angket uji kepraktisan oleh guru fisika dan lembar angket uji kepraktisan menurut siswa. Lembar angket uji kepraktisan menurut guru digunakan untuk mengetahui pendapat dan penilaian guru fisika terhadap keterlaksanaan dan kemudahan penerapan modul mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran fisika. Lembar angket uji kepraktisan disusun sesuai dengan indikator yang ditetapkan berdasarkan penggunaan modul . Lembar angket uji kepraktisan menurut siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai kemenarikan dan kemampuan kontekstual untuk memotivasi siswa dalam belajar serta memahami materi. Instrumen uji kepraktisan terdiri dari empat komponen untuk mengukur tingkat kepraktisan produk yaitu manfaat, mudah digunakan, menarik, dan jelas. Masing-masing komponen tersebut dijabarkan menjadi beberapa indikator yang lebih khusus bertujuan untuk memudahkan menganalisis kelebihan dan kekurangan modul yang telah dibuat. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian didapatkan dua hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian yang pertama yaitu hasil validitas modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan. Hasil penelitian yang kedua yaitu kepraktisan oleh guru dan siswa. 	Hasil validasi Modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan diperoleh dari instrumen lembar validasi yang diisi oleh tiga orang tenaga ahli. Hasil validasi ini digunakan untuk menentukan kelayakan modul dan pedoman dalam melakukan revisi modulyang telah dibuat. Instrumen validasi modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan memiliki empat komponen penilaian. Komponen penilaian pada bahan ajar meliputi: 1) kelayakan isi, 2) kelayakan penyajian, 3) kelayakan kebahasaan, dan 4) kelayakan kegrafisan.
Komponen pertama yaitu kelayakan isi. Pada komponen penilaian kelayakan isi terdiri dari 15 indikator. Indikator tersebut terbagi atas tiga indikator, yaitu: 1) materi standar fisika (MSF), 2) kontekstual (KT), dan 3) literasi lingkungan (LL). Analisis data nilai indikator komponen kelayakan isi modul fisika dilihat pada Gambar  1.
 

Gambar 1. Nilai Indikator Komponen Kelayakan Isi
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan nilai rata-rata komponen pada kelayakan isi berkisar 83.33 hingga 92,00. Dari ketiga komponen kelayakan isi tersebut pada kategori baik sekali. Nilai terendah berada pada indikator literasi lingkungan, sedangkan nilai teryinggi pada indikator manfaat secara umum Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen kelayakanisi adalah 88,89. Dengan demikian, nilai komponen kelayakan isi secara keseluruhan terlihat bahwa kategorinya baik sekali.
Komponen kedua yaitu kelayakan sajian (KS). Pada komponen kelaykan penyajian terdiri lima indikator yaitu : 1) Tujuan dan indikator yang akan dicapai sudah jelas (KS1), 2) modul yang disajikan dari sederhana ke yang kompleks (KS2), 3) Modul disajikan dapat memberi motivasi pada siswa (KS3), 4) Modul memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan siswa (KS4), dan 5) Informasi yang disajikan pada modul sudah lengkap (KS5). Hasil dari komponen kedua dapat dilihat pada Gambar 2

.Gambar  2. Nilai Indikator Komponen Kelayakan Sajian
Dari Gambar 2 dapat dilihat nilai dari setiap indikator pada kelayakan sajian. Berdasarkan data tiap indikator nilai mempunyai rentang nilai 83,33 hingga 91,67. Rata-rata nilai validasi komponen kelayakan sajian adalah 85,00. Dengan demikian, komponen kelayakan sajian dalam modul dalam kategori baik sekali.
Komponen ketiga yaitu kelayakan bahasa (KB). Pada komponen penilaian kebahasaan terdiri atas tujuh indikator. tujuh indikator kebahasaan yaitu : 1) Konsisten dalam menggunakan istilah-istilah dan simbol (KB1), 2) Bahasa yang digunakan dalam Modul memiliki nilai kesopanan (etis) (KB2), 3) Bahasa yang digunakan pada Modul memiliki nilai keindahan sehingga siswa menikmati membacanya (estetis) (KB3), 4) Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami (edukatif) (KB4), 5) Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda (KB5), dan 6) Bahasa yang digunakan sesuai kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar (KB6), dan 7) Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD (KB7). Hasil dari komponen kelayakan bahasa dapat dilihat pada Gambar 3.


		
Gambar  3.  Nilai Indikator Komponen Kelayakan Bahasa

Dari Gambar 3 dapat dijelaskan nilai setiap indikator pada komponen kebahasaan. Berdasarkan data pada tiap indikator komponen kebahasaan dapat dikategorikan baik  sekali dengan  rentangan nilai 75 sampai 100. Nilai tertinggi pada indikator KB2 dengan nilai 100. Nilai rata-rata komponen kebahasaan adalah 88,09. Nilai komponen kebahasaan berada pada kategori baik sekali.
Komponen yang keempat ialah kelayakan kegrafikan (KK).pada komponen penilian kelayakan kegrafikan terdiri dari enam indikator. Enam indikator dari kelayakan kegrafikan yaitu : 1) Penataan cover Modul ditampilkan secara harmonis (KK1), 2) Jenis huruf yang digunakan sudah tepat (KK2), 3) Ukuran huruf dapat dibaca dengan jelas (KK3), 4) Ukuran huruf judul Modul lebih proporsional dibandingkan ukuran isi modul (KK4), 5) Penataan warna cover dan desain sudah tepat (KK5), 6) Ilustrasi cover menggambarkan isi modul (KK6). Hasil dari komponen kegrafikan dapat dilihat pada Gambar 4.


Gambar  4. Nilai Indikator Komponen Kegrafikan

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan nilai pada setiap indikator nilai komponen kegrafikan berkisar antara 83,33 sampai 91,67. Dari keenam indikator komponen tesebut berada pada kategori baik sekali. Nilai tertinggi pada indicator KK5 dan KK6 dengan nilai 91,67. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen kegrafikan adalah 87,50. Dengan demikian, komponen kegrafisan berada pada kategori baik sekali.
Berdasarkan penelitian dapat diuraikan nilai rata-rata validasi modul terhadap 3 validator pada setiap komponen penilaian validasi modul fisika berkisar antara 85,00 sampai 88,89 dengan nilai rata-rata seluruh komponen adalah  85,29. Dari nilai tersebut dapat dikemukakan bahwa secara keseluruhan komponen modul berada pada kategori sangat valid. 
	Nilai kepraktisan modul fisika oleh guru diperoleh dari hasil analisis uji coba kepraktisan menurut guru. Jumlah guru yang menilai kepraktisan modul sebanyak dua orang guru fisika di SMAN 7 Padang. Instrumen kepraktisan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual memiliki empat komponen. Komponen tersebut meliputi: 1) Manfaat  (MF), 2) Kemudahan Penggunaan (KP), 3) Kemenarikan Sajian (KS), dan 4) Kejelasan (KJ).
Komponen pertama adalah komponen manfaat (MF). Komponen manfaat ini terdiri dari 16 indikator. Indikator tersebut terdiri atas enam sub indikator manfaat secara umum, lima sub indikator kontekstual, dan lima sub indikator literasi lingkungan. Hasil plot komponen manfaat dapat dilihat pada Gambar 5. 


[bookmark: _Toc37331363][bookmark: _Toc37332199][bookmark: _Toc37367554]Gambar 5. Nilai Indikator Komponen Manfaat
Komponen kedua adalah kemudahan penggunaan (KP). Komponen kemudahan penggunaan terdiri dari enam indikator yaitu : 1) Modul memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran (KP1), 2) Modul memudahkan siswa dalam melaksanakan percobaan/praktikum (KP2), 3) Modul dapat digunakan  secara berulang-ulang (KP3), 4) Modul dapat digunakan  dimana saja (KP4), 5) Modul dapat digunakan kapan saja sesuai kebutuhan (KP5), dan 6) Eksperimen dalam modul mudah di operasikan (KP6). Hasil analisis dari keenam indikator kemudahan penggunaan dapat dilihat dari hasil plot pada Gambar  6.


Gambar  6. Nilai Kemudaan Penggunaan
	
	Dapat dilihat pada  Gambar  6, nilai rata-rata indikator berkisaran antara 87,5 hingga 100. Setiap indikator komponen berada pada kriteria baik sekali. Nilai rata-rata indikator komponen daya tarik adalah 89,58. Jadi, penilaian komponen kemudahan penggunaan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan menurut guru berada pada kategori baik sekali.
Komponen kepraktisan guru yang ketiga adalah kemenarikan sajian (KS). Komponen kemenarikan sajian terdiri dari enam indikator .Hasil analisis dari keenam indikator kemenarikan sajian dapat dilihat dari hasil plot pada Gambar 7  berikut.

Gambar 7. Nilai Indikator Kemenarikan Sajian

	Bertitik tolak dari Gambar 7 dapat dilihat nilai indikator pada komponen kemenarikan sajian literasi berkisar 87,5 hingga 100. Keenam indikator komponen tersebut berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian nilai rata-rata indikator kemenarikan sajian adalah 95,83 dengan kategori sangat baik.
Komponen keempat adalah kejelasan (KJ). Komponen kejelasan ini memiliki tujuh indikator yaitu : 1) Gambar yang disajikan didalam modul sudah jelas (KJ1), 2) Tujuan dan indikator yang akan dicapai dalam modul sudah jelas (KJ2), 3) Perintah-perintah yang disajikan modul sudah jelas (KJ3), 4) Jenis font modul terbaca dengan jelas (KJ4), 5) Langkah dalam modul sudah jelas (KJ5), 6) Materi yang disajikan dalam modul jelas dan mudah  dipahami (KJ6), dan  7) Kegiatan dan petunjuk kerja dalam modul jelas dan mudah  dipahami siswa saat eksperimen (KJ7).


Gambar 8.  Nilai Indikator Kejelasan
Pada Gambar 8 dapat dilihat nilai indikator-indikator pada kejelasan. Nilai rata-rata masing-masing indikator berada pada rentang 87,5 sampai 100. Setiap indikator komponen tersebut berada pada kategori baik sekali. Nilai rata-rata komponen kejelasan diperoleh 94,64. Dengan demikian, komponen kejelasan berada pada kategori baik sekali.
Berdasarkan rata-rata setiap komponen pada modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan meliputi 1) Nilai komponen manfaat sebesar 88,47, 2) nilai komponen kemudahan penggunaan sebesar 89,58, 3) nilai komponen kemenarikan sajian sebesar 95,83, dan 4)  nilai komponen kejelasan sebesar 94,64. Nilai rata-rata yang diperoleh pada komponen penilaian praktisan adalah  91,45. Dengan demikian, praktisan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan oleh guru memiliki kategori baik sekali.
Hasil uji kepraktisan menurut siswa dianalisis dari angket siswa terhadap penggunaan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual. Jumlah siswa yang menilai kepraktisan modul fisika sebanyak 36 orang siswa kelas XI MIA 3 di SMAN 7 Padang.  Pada instrumen kepraktisan menurut siswa terdapat empat komponen. Komponen tersebut meliputi: 1) Manfaat (MF), 2) kemudahan penggunaan (KP), 3) kemenarikan sajian (KS), dan 4) Kejelasan (KJ).
	Penilian komponen yang pertama adalah manfaat (MF). Komponen manfaat ini terdiri dari 15 indikator. Enam indikator manfaat secara umum, lima sub indikator kontekstual, dan empat sub indikator literasi lingkungan. Hasil plot nilai indikator pada komponen manfaat dapat dilihat pada Gambar 9.


Gambar 9.  Nilai Indikator Manfaat
	Berdasarkan Gambar 12 dapat dijelaskan nilai indikator komponen manfaat. Dari grafik terlihat nilai indikator komponen manfaat berada pada kategori baik sekali dengan nilai 91,49 – 93,06. Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata dari indikator komponen manfaat bagi siswa adalah 93,06 berada pada kategori baik sekali.
	Komponen kepraktisan yang kedua adalah kemudahan pengguaan (KP). Komponen kemudahan pengguaan memiliki tujuh indikator. Indikator kemudahan penggunaan yaitu : 1) Modul memudahkan saya dalam memahami materi pembelajaran (KP1), 2) Modul memudahkan saya dalam melaksanakan percobaan/praktikum (KP2), 3) Saya dapat menggunakan modul secara berulang-ulang (KP3), 4) Saya dapat menggunakan modul  dimana saja (KP4), 5) Saya dapat menggunakan modul kapan saja sesuai kebutuhan (KP5), 6) Eksperimen dalam modul mudah untuk saya operasikan (KP6). Hasil analisis indikator pada komponen kemudahan pengguaan dapat dilihat dari hasil plot Gambar 10.

Gambar 10.  Nilai Indikator Kemudahan Penggunaan
Dari Gambar  10 dapat diuraikan nilai indikator-indikator pada komponen kemudahan penggunaan berada pada rentang 93,75 sampai 95,83. Setiap inidkator komponen tersebut berada pada kategori baik sekali. Nilai rata-rata komponen kemudahan penggunaan diperoleh 94,70. Dengan demikian komponen kemudahan penggunaan berada pada kategori baik sekali.
Komponen ketiga adalah kemenarikan sajian (KS).  Komponen kemenarikan sajian terdiri atas enam indikator diantaranya : 1) Cover modul menarik untuk saya lihat (KS1), 2) Ilustrasi, Gambar, dan foto yang disajikan dalam modul menarik dalam mendukung materi yang dijelaskan  (KS2), 3) Gambar-Gambar pada bagian kegiatan dan petunjuk kerja yang disajikan dalam modul cukup jelas dalam mendukung kegiatan belajar (KS3), 4) Konteks dalam modul menarik untuk saya baca (KS4), 5) Template isi modul menggunakan kombinasi warna yang pas sehingga tertarik untuk saya baca (KS5), 6) Kombinasi warna pada cover dan setiap lembar modul sudah proposioanal (KS6). Hasil plot penilaian kemenarikan sajian dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11.  Nilai Indikator Kemenarikan Sajian
	Pada Gambar 11 dapat dilihat nilai setiap indikator pada komponen kemenarikan sajian. Nilai indikator daya tarik secara keseluruhan berada pada kategori baik sekali dengan rentang nilai 93,06 sampai 95,14. Nilai rata-rata daya tarik adalah 94,11. Dengan demikian, komponen kemenarikan sajian pada modul fisika berada pada kategori baik sekali.
	Komponen yang keempat yaitu kejelasan (KJ). Komponen kejelasan memiliki tujuh indikator. Indikator kejelasan adalah 1) Gambar yang disajikan didalam modul sudah jelas (KJ1), 2) Tujuan dan indikator yang akan dicapai dalam modul sudah jelas (KJ2), 3) Perintah-perintah yang disajikan modul sudah jelas (KJ3), 4) Jenis font modul terbaca dengan jelas (KJ4), 5) Langkah dalam modul sudah jelas (KJ5),6) Materi yang disajikan dalam modul jelas dan mudah saya pahami (KJ6), 7) Kegiatan dan petunjuk kerja dalam modul jelas dan mudah saya pahami saat eksperimen (KJ7). Hasil analisis indikator pada komponen kejelasan dapat dilihat dari hasil plot Gambar 14.

Gambar 12.  Nilai Indikator Kejelasan

	Pada Gambar 12 dapat dikemukakan nilai setiap indikator pada komponen kejelasan. Untuk nilai tertinggi terdapat pada indikator Langkah dalam modul sudah jelas, dengan nilai  95,14 berada pada kategori baik sekali. Nilai rata-rata dari indikator komponen kejelasan sebesar 92,55. Dengan demikian, komponen kejelasan modul fisika berada pada kategori baik sekali.
	Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan nilai masing-masing komponen praktikalitas menurut siswa. Nilai terendah terdapat pada komponen manfaat sebesar 92,44, dengan nilai ini berada pada kategori baik sekali. Dari masing-masing komponen praktikalitas menurut siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 93,38. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktikalitas penggunaan modul fisika menurut siswa berada pada kategori baik sekali digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

2. PEMBAHASAN 
Hasil dari validasi modul fisika digunakan untuk menentukan  dari modul fisika. Selain itu juga digunakan sebagai pedoman melakukan revisi terhadap modul. Komponen penilaian  validasi menggunakan instrumen validasi. Instrumen validasi digunakan sebagai acuan untuk melakukan uji validasi modul oleh dosen ahli materi fisika[12]. Hasil validitas dari modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan  adalah baik sekali dengan nilai rata-rata 91,35. Hal ini dilihat dari penilaian yang diberikan oleh tenaga ahli yang memvalidasi modul fisika mengintegrasikan pembelajaran konekstual dan literasi lingkungan. 
Validasi produk merupakan suatu proses untuk menguji kesahihan modul melalui pemberian penilaian oleh beberapa orang tenaga ahli [13]. Komponen penilaian di dalam instrumen validasi harus relevan dan konsisten sesuai teori yang digunakan dalam penyusunan modul.
	Hasil kepraktisan penggunaan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran fisika  menurut siswa dengan nilai rata-rata 93,38 berada pada kategori baik sekali. Sementara itu, hasil kepraktisan penggunaan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran fisika menurut guru dengan nilai rata-rata 91,45 berada pada kategori baik sekali.  Berdasarkan nilai yang didapat dari uji kepraktisan menurut guru maupun siswa sebagai pengguna modul fisika berada pada kategori baik sekali. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Darvina (2019)[14]. Kepraktisaan untuk mengetahui sejauh mana kemenarikan dan kemudahan penggunaan modul fisika selama proses pembelajaran berlangsung untuk guru dan siswa [15]. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 2 kesimpulan. Pertama, nilai validitas modul fisika mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan literasi lingkungan pada materi gelombang mekanik adalah 85,25 yang berada pada kategori baik sekali. Kedua, penggunaan modul fisika mengintegrasikan pembelajaran fisika dan literasi lingkungan pada materi gelombang mekanik menurut guru dan siswa dengan nilai rata-rata masing-masingnya 91,45 dan 93,38 yang berada pada kategori baik sekali.
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